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Abstrak  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Posyandu Menur, Gejawan Kulon 

dengan tujuan untuk meningkatkan wawasan masyarakat dan akses pelayanan 

kesehatan dalam pemantauan tumbuh kembang anak melalui penggunaan alat 

ukur tinggi dan berat badan otomatis. Metode pelaksanaan terdiri dari dua 

tahapan: penyuluhan dan pelatihan. Penyuluhan dilakukan untuk menyamakan 

persepsi mengenai pentingnya pengukuran antropometri, diikuti dengan 

demonstrasi praktik pengukuran yang melibatkan peserta. Tahapan kedua 

berfokus pada pelatihan kader posyandu dalam penggunaan timbangan pintar. 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta, dengan 

skor pre-test rata-rata 73,3% meningkat menjadi 88,3% pada post-test, serta 

penurunan jawaban salah dari 22,2% menjadi 10,1%. Selain itu, hasil kuisioner 

kepuasan menunjukkan bahwa 96% orang tua merasa puas dengan penggunaan 

alat ukur otomatis, dan 100% merekomendasikan alat tersebut untuk digunakan 

secara rutin. Keberhasilan program tercermin dari meningkatnya kepercayaan diri 

peserta dalam melakukan pengukuran serta pemahaman yang lebih baik tentang 

pentingnya data antropometri dalam menilai status gizi anak.  

 

Kata Kunci: timbangan pintar, pengukuran antropometri, kesehatan anak 

  

Abstract 
This community service activity was conducted at Posyandu Menur, Gejawan 

Kulon, with the aim of enhancing public awareness and access to healthcare 

services for monitoring children's growth and development through the use of an 

automatic height and weight measurement device. The implementation method 

consisted of two stages: education and training. The educational session was 

conducted to align participants' understanding of the importance of 

anthropometric measurements, followed by a practical demonstration involving 

the participants. The second stage focused on training Posyandu cadres in 

operating the smart scale. The results of this activity showed an increase in 

participants' knowledge, with the average pre-test score of 73.3% rising to 88.3% 

in the post-test, and incorrect responses decreasing from 22.2% to 10.1%. 

Additionally, satisfaction survey results indicated that 96% of parents were 

satisfied with the use of the automatic measurement device, and 100% 

recommended its routine use. The success of this program is reflected in the 

participants' increased confidence in performing measurements and a better 

understanding of the importance of anthropometric data in assessing children's 

nutritional status. 

 

Keywords: smart scales, anthropometric measurement, child health 
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PENDAHULUAN  

Stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat yang serius dan 

meresahkan di berbagai negara, termasuk di Indonesia. Stunting terjadi akibat 

kekurangan gizi kronis pada masa pertumbuhan anak, khususnya pada 1.000 hari 

pertama kehidupan, mulai dari kehamilan hingga dua tahun pertama kehidupan 

anak (Ariani et al., 2023; Karlsson et al., 2022). Dampak stunting sangat signifikan 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak, baik secara fisik maupun kognitif, 

yang dapat berdampak jangka panjang terhadap kemampuan anak dalam 

memahami dan menghadapi tantangan di masa depan (Amareta et al., 2016; Salma 

& Putri, 2022). 

Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa prevalensi stunting di 

Indonesia masih cukup tinggi, terutama di daerah-daerah dengan tingkat ekonomi 

rendah dan akses terbatas terhadap pelayanan kesehatan (BKKBN, 2022; 

Kementrian Kesehatan RI, 2021). Angka prevalensi stunting di Kabupaten Sleman 

mencapai 16% pada tahun 2021 menurut SSGI (Survei Status Gizi Indonesia). 

Meskipun angka tersebut menurun pada tahun 2022 menjadi 15% namun terjadi 

kasus penambahan kasus baru. Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman menargetkan 

akan menurunkan angka prevalensi stunting tersebut hingga 14% tanpa adanya 

penambahan kasus baru atau Zero Stunting (TPPS DIY, 2024). Faktor-faktor 

seperti kurangnya pengetahuan ibu tentang gizi, kurangnya akses terhadap 

pelayanan kesehatan, dan pola makan yang tidak seimbang menjadi kontributor 

utama terhadap kasus stunting (Ardiansyah & Arda, 2020; Manan & Lubis, 2022). 

Gejawan Kulon merupakan salah satu pedukuhan yang terletak di Kelurahan 

Balecatur, Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman. Gejawan kulon terdiri dari 5 

kelompok RT yang memiliki jumlah KK sebanyak 220, dengan jumlah 32 KK 

yang memiliki balita. Berdasarkan website resmi slemankab.bps.go.id data statistik 

kasus gizi buruk di kabupaten sleman pada tahun 2020 mencapai 23 kasus, dan 

meningkat menjadi 33 kasus pada tahun 2021, yang salah satunya terjadi di 

wilayah pedukuhan Gejawan Kulon. Kasus gizi buruk yang terjadi dapat menjadi 

salah satu faktor meningkatnya resiko stunting. Pentingnya penanganan stunting 

tidak hanya berkaitan dengan kesehatan masyarakat, tetapi juga berdampak pada 
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aspek sosial dan ekonomi. Anak-anak yang mengalami stunting memiliki risiko 

lebih tinggi mengalami kesulitan belajar, menurunnya produktivitas di masa 

dewasa, dan rentan terhadap berbagai penyakit. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

bersama dari berbagai pihak, terutama adalah kader posyandu, untuk mengatasi 

permasalahan stunting ini (Aisyah et al., 2025; Amaliya, 2021; Hasriani et al., 

2024). Dimana menurut penelitian sebelumnya menyatakan bahwa peran kader 

posyandu sangat penting dalam pencegahan kasus stunting, akan tetapi kendala 

yang dialami adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan kader posyandu 

dalam hal gizi dan kesehatan anak (Erawati et al., 2022; Ria Saputri Rejeki & 

Gerry Katon Mahendra, 2023). Beberapa penelitian menyarankan penerapan 

teknologi terkini untuk membantu mengatasi masalah tersebut, karena teknologi 

inovatif juga memainkan peran penting dalam mengatasi kasus malnutrisi dan 

stunting pada anak (Bardis et al., 2024) misalnya pembuatan aplikasi seluler untuk 

monitoring stunting pada anak (Muflihatin et al., 2024) dan pembuatan alat ukur 

antropometri digital dengan penambahan fitur perhitungan IMT dan BMI untuk 

memudahkan dan mempercepat proses pengukuran status gizi anak (Hayuningclara 

et al., 2024; Rosari et al., 2024) 

Padukuhan Gejawan kulon memiliki pos pelayanan kesehatan terpadu untuk 

balita atau Posyandu Balita yang diberi nama Posyandu Menur. Posyandu Menur 

termasuk posyandu yang berkegiatan aktif dalam memberikan pelayanan tumbuh 

kembang balita. Posyandu Menur ini rutin melakukan kegiatan minimal satu bulan 

sekali setiap tanggal 17. Kegiatan yang dilakukan adalah menimbang berat badan 

balita, pengukuran tinggi badan balita, pengukuran lingkar kepala balita, dan cek 

tensi darah ibu yang memiliki balita. Namun permasalahan pada Posyandu Menur 

yaitu masih menggunakan alat manual yang sudah lama dan tidak terkalibrasi 

secara rutin. Alat ukur berat badan yang digunakan untuk balita bahkan masih 

menggunakan timbangan injak jarum, sehingga hasil yang diperoleh terkadang 

tidak akurat. Begitu pula dengan alat ukur tinggi badan yang masih menggunakan 

meteran manual, sedangkan pada umumnya, ketika dilakukan pengukuran dalam 

kondisi yang tidak stabil, sehingga hasil yang diperoleh kurang akurat. Perbedaan 

nilai berat badan dan tinggi badan yang terukur sangat berpengaruh terhadap grafik 
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tumbuh kembang balita dan bisa menyebabkan salah diagnosa tumbuh kembang 

anak (Fauzi et al., 2024; Hayuningclara et al., 2024; Sholikhan et al., 2023). 

Salah satu solusi yang dapat ditawarkan dalam mengatasi permasalahan 

ketidakakuratan alat ukur manual di Posyandu adalah pemanfaatan teknologi tepat 

guna berupa timbangan pintar yang mampu melakukan pengukuran berat dan 

tinggi badan secara otomatis serta langsung menampilkan status gizi berdasarkan 

data antropometri yang terintegrasi. Teknologi ini sejalan dengan pendekatan e-

Health yang mendorong pemanfaatan inovasi digital dalam sistem pelayanan 

kesehatan masyarakat (WHO, 2020). Alat ukur digital tidak hanya meningkatkan 

akurasi pengukuran, tetapi juga mempermudah kader dalam mencatat dan 

memantau perkembangan status gizi balita secara berkala (Mocini et al., 2023). 

Pendekatan teknologi seperti ini mendukung prinsip pemberdayaan masyarakat 

melalui peningkatan kapasitas kader posyandu, agar dapat menjalankannya secara 

lebih efektif (Tampake et al., 2021). Dalam konteks pelayanan posyandu, 

penguatan kapasitas kader melalui pelatihan penggunaan alat teknologi dan 

penerapan sistem digital yang dinilai efektif dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan dan akurasi data kesehatan balita (Indra et al., 2024). 

Berdasarkan analisis mitra dan permasalahan pada mitra, maka kegiatan 

pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan wawasan masyarakat serta 

membantu memberikan akses pelayanan kesehatan untuk pemantauan tumbuh 

kembang anak menggunakan alat ukur tinggi dan berat badan otomatis. Dengan 

adanya teknologi ini, diharapkan proses pengukuran menjadi lebih akurat dan 

efisien, sehingga memudahkan para kader dalam kegiatan posyandu. Selain itu, 

hasil pengukuran yang terintegrasi dapat digunakan sebagai data pendukung dalam 

melakukan evaluasi status gizi anak dan perencanaan intervensi gizi yang lebih 

tepat sasaran. 

 

METODE  

Mitra pada kegiatan pengabdian ini adalah Posyandu Menur yang berada di 

Padukuhan Gejawan Kulon, Kalurahan Balecatur, Kecamatan Gamping, 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Posyandu Menur dikelola oleh 
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kader yang beranggotakan 19 orang. Kader Posyandu Menur rata-rata adalah 

masyarakat sekitar dengan pendidikan yang terbilang cukup rendah, maksimal 

pendidikan kader adalah SMA. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini berfokus 

kepada peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader untuk pemantauan status 

gizi anak. 

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 2 tahapan program. Program 

pertama berfokus kepada pemberian penyuluhan untuk menyamakan persepsi. 

Sebelum kegiatan penyuluhan dimulai, para peserta diminta untuk mengisikan 

angket pre-test terlebih dahulu. Selanjutnya, kegiatan penyuluhan dimulai dengan 

memperkenalkan pentingnya pengukuran antropometri untuk pemantauan 

pertumbuhan anak. Kemudian pemberian penjelasan teknik pengukuran tinggi dan 

berat badan yang benar, termasuk penggunaan alat pengukur yang tepat. 

Penyuluhan ini menggunakan media visual, contoh praktis, dan kuis sederhana 

untuk meningkatkan keterlibatan peserta. Dilaksanakan juga demonstrasi praktik 

pengukuran antropometri secara langsung dengan cara mengajak peserta untuk 

terlibat aktif pengukuran tinggi dan berat badan pada rekan peserta. Tahapan yang 

terakhir adalah kegiatan diskusi dan evaluasi merinci pertanyaan serta mengatasi 

kesulitan yang dialami peserta.  

Kegiatan yang kedua berfokus kepada pemberian pelatihan bagi kader 

posyandu untuk menggunakan alat ukur tinggi dan berat otomatis. Gambar 1 

menunjukkan detail alat ukur yang akan digunakan. Kegiatan ini diawali dengan 

pemberian penjelasan teoritis mengenai cara kerja alat timbangan otomatis. 

Penjelasan berfokus pada langkah-langkah pengoperasian, kalibrasi yang benar, 

pemeliharaan rutin alat dan keunggulan penggunaan alat timbangan otomatis 

dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi pengukuran. Setelah itu kegiatan 

dilanjutkan dengan demonstrasi praktik penggunaan alat timbangan otomatis. 

Peserta dipersilahkan untuk mencoba sendiri di bawah bimbingan dengan tujuan 

setiap peserta dapat mengoperasikan alat dengan benar. Peserta juga diberikan 

simulasi kasus-kasus praktis yang melibatkan pengukuran tinggi dan berat anak 

dengan menggunakan alat timbangan otomatis. Kegiatan ini untuk mendorong 

diskusi antara peserta untuk merinci cara menangani situasi khusus atau hasil yang 
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tidak biasa. Kegiatan yang terakhir adalah evaluasi dan umpan balik dari 

Masyarakat dan juga kader Posyandu mengenai penggunaan alat untuk pemantuan 

status gizi anak. Masyarakat dan kader posyandu diminta untuk mengisikan angket 

yang membandingkan penggunaan alat ukur antropometri konvensional dengan 

alat antropometri otomatis. Dari angket tersebut nantinya dapat diketahui 

bagaimana respon masyarakat dan kader posyandu sebagai user alat ukur 

antropometri otomatis. 

 

Gambar 1 Alat Ukur Tinggi Dan Berat Badan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan penyuluhan pengukuran antropometri yang baik dan benar serta 

pentingnya pengukuran antroprometri pada balita untuk pemantauan status gizi 

anak. Kegiatan ini dilakukan bertepatan dengan kegiatan rutin Posyandu di 

padukuhan Gejawan kulon pada bulan Juni 2024, seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 2. Kegiatan ini diawali dengan sesi pengisian pre-test untuk peserta, baik 

kader Posyandu Gejawan Kulon maupun orang tua balita yang terdaftar di 

Posyandu Gejawan Kulon. 

LCD 

untuk menampilkan 

tinggi dan berat badan 

Sensor ultrasonik 

untuk mengukur 

tinggi badan 

Sensor Loadcell untuk 

mengukur berat badan 
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Gambar 2 Kegiatan Penyuluhan Pentingnya Pemantuan Gizi Anak 

Pengisian pre-test dilakukan dengan tujuan mengukur pengetahuan awal 

peserta, menyesuaikan materi penyuluhan, menilai efektivitas penyuluhan, 

meningkatkan partisipasi dan perhatian peserta, serta mengidentifikasi area fokus 

sehingga penyampaian materi dapat lebih efektif. Tabel 1 menunjukkan daftar 

pertanyaan beserta hasil pre-test pada kegiatan. 

Tabel 1 Hasil Pre-test Pemahaman Responden 

No Pertanyaan Jawaban Peserta Jumlah 

Peserta Setuju Tidak 

Setuju 

Kosong 

1 Stunting adalah kondisi di mana anak 

memiliki berat badan yang lebih 

rendah dari normal. 

26 1 0 27 

2 Kekurangan asupan gizi adalah 

penyebab utama stunting pada anak. 
27 0 0 27 

3 Kekurangan asupan gizi adalah 

penyebab utama stunting pada anak. 
21 3 3 27 

4 Stunting hanya terjadi pada anak 

yang menderita kelaparan. 
7 19 1 27 

5 Pemantauan pertumbuhan anak 

secara teratur penting untuk 

mendeteksi stunting secara dini. 

25 0 2 27 

6 Anak yang mengalami stunting 

memiliki risiko lebih tinggi untuk 

mengalami gangguan perkembangan 

kognitif. 

23 3 1 27 

7 Program kesehatan ibu dan anak 

yang baik dapat membantu 
25 1 1 27 
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No Pertanyaan Jawaban Peserta Jumlah 

Peserta Setuju Tidak 

Setuju 

Kosong 

mengurangi angka kejadian stunting. 

8 Stunting hanya terjadi pada anak-

anak yang terlihat sangat lemah dan 

sakit-sakitan. 

6 20 1 27 

9 Anak yang pendek otomatis 

mengalami stunting 
5 21 1 27 

10 Anak yang terlihat sehat dan aktif 

tidak mungkin mengalami stunting 
9 16 2 27 

Berdasarkan hasil pre-test yang telah dilakukan didapatkan bahwa rata-rata 

jawaban benar berada pada angka 73,3%, sedangkan jawaban salah pada angka 

22,2% dan jawaban kosong 4,4%. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta memiliki pengetahuan yang cukup baik tentang mengenai pengukuran 

antropometri untuk pemantauan status gizi. Namun begitu, hasil ini juga dapat 

menunjukkan adanya keragaman tingkat pengetahuan di antara peserta. Beberapa 

peserta mungkin memiliki pemahaman yang sangat baik, sementara yang lain 

mungkin memerlukan tambahan pengetahuan. Setelah melakukan pre-test peserta 

mengikuti kegiatan penyuluhan terkait pengukuran antropometri yang baik dan 

benar dalam konteks untuk pemantauan status gizi anak. Pada kegiatan penyuluhan 

ini diberikan wawasan juga mengenai bahaya kasus stunting dan indikasi anak 

terkena stunting sehingga peserta memiliki perhatian lebih untuk selalu melakukan 

pemantauan status gizi anak. 

Sesi diskusi dilakukan setelah kegiatan penyuluhan selesai, para peserta 

dipersilahkan untuk bertanya dan berdiskusi terkait materi yang telah disampaikan. 

Pada kesempatan tersebut peserta antusias dan mengajukan beberapa pertanyaan. 

Sebelum kegiatan berakhir, peserta diminta untuk mengisi post-test untuk melihat 

sejauh mana kegiatan ini mampu meningkatkan wawasan dari peserta. Gambar 3 

hasil post-test peserta, didapatkan bahwa jawaban benar peserta mencapai angka 

88,3%, jawaban salah peserta 10,1% dan pertanyaan yang tidak dijawab oleh 

peserta 1,5%. Hasil ini menunjukkan peningkatan wawasan oleh peserta, dimana 

jawaban benar meningkat 15% dan jawaban salah peserta menurun 12%.  
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Gambar 3 Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test 

Kegiatan kedua pada pengabdian ini dilakukan sebagai solusi dari 

permasalahan minimnya akses pelayanan kesehatan pada Posyandu Menur, dimana 

pada Posyandu Menur masih menggunakan alat manual dan sudah cukup lama 

usianya. Pada kegiatan ini dilakukan penerapan dan pelatihan penggunaan alat 

ukur tinggi dan berat badan anak menggunakan timbangan pintar.  

Pada kegiatan ini anak-anak balita diminta untuk mencoba menggunakan alat 

ukur otomatis dan juga alat ukur manual yang terdapat pada Posyandu Menur, 

seperti ditunjukkan pada Gambar 4. Hasil keduanya kemudian dibandingkan dan 

orangtua anak mengisi kuisioner kepuasan penggunaan alat tersebut.  
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Gambar 4 Penerapan Alat Ukur Tinggi Dan Berat Badan Otomatis 

Salah satu kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini adalah waktu yang relatif panjang yang dibutuhkan untuk 

memberikan pelatihan penggunaan alat ukur otomatis kepada kader posyandu. 

Kondisi ini cukup dapat dimengerti mengingat sebagian besar kader tidak memiliki 

latar belakang pendidikan di bidang teknik atau elektronika, sehingga perlu waktu 

lebih untuk memahami prinsip kerja, cara pengoperasian, serta prosedur 

pemeliharaan dasar dari alat tersebut (Ariani et al., 2023; Ria Saputri Rejeki & 

Gerry Katon Mahendra, 2023). Meskipun terdapat hambatan pada tahap pelatihan, 

penerimaan masyarakat terhadap alat ukur ini secara umum menunjukkan hasil 

yang sangat menggembirakan. Berdasarkan data yang disajikan dalam Gambar 5, 

mayoritas responden memberikan penilaian positif terhadap alat ini, di mana 

sebanyak 35% responden menilai alat ukur otomatis ini sangat baik, 62% menilai 

baik, 3% menilai cukup baik, dan hanya 1% responden yang menilai kurang baik. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa, meskipun proses implementasi memerlukan 

penyesuaian dan waktu yang tidak singkat, kehadiran alat ukur otomatis ini tetap 

mendapatkan sambutan yang baik dari masyarakat, khususnya karena dinilai 

mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengukuran tinggi dan berat 

badan anak. Hal ini menjadi bukti bahwa pengembangan dan penerapan teknologi 
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tepat guna di tingkat layanan kesehatan dasar, seperti posyandu, sangat mungkin 

diterima dengan baik selama dilakukan dengan pendekatan yang partisipatif dan 

edukatif (Akbar et al., 2024; Bardis et al., 2024; Zsakai et al., 2023) 

 

 

Gambar 5 Kepuasan Orang Tua Terhadap Penggunaan Alat Ukur 

Gambar 5 menunjukkan hasil kuisioner yang diberikan, sebagian besar 

orangtua merasa puas dan berpendapat bahwa alat tersebut sangat membantu. 

Anak-anak menjadi lebih tenang dan senang ketika melakukan pengukuran tinggi 

dan berat badan karena desain menarik dan penggunaannya sangat mudah. Bahkan 

semua orangtua merekomendasikan alat tersebut digunakan rutin dalam setiap 

kegiatan Posyandu. 

Hasil penilaian responden terhadap alat ukur otomatis pada diagram Gambar 

5 menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memberikan tanggapan positif, 

dengan 35% menilai “sangat baik” dan 62% menilai “baik”. Hal ini mencerminkan 

penerimaan yang tinggi terhadap teknologi baru dalam konteks pelayanan 

kesehatan di tingkat posyandu. Penerimaan ini dapat dijelaskan melalui kerangka 

Technology Acceptance Model (TAM), yang menekankan bahwa persepsi terhadap 

kemudahan penggunaan dan kebermanfaatan suatu teknologi merupakan faktor 

utama dalam menentukan niat pengguna untuk mengadopsi teknologi tersebut 

(Ongko & Tan, 2023). Dalam konteks ini, tingginya penilaian positif dari 

responden menunjukkan bahwa mereka merasakan manfaat langsung dari 

penggunaan alat ukur otomatis, seperti peningkatan akurasi dan efisiensi dalam 
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pengukuran antropometri anak (Antaris et al., 2023). Selain itu, penerapan 

teknologi Internet of Things (IoT) dalam pelayanan kesehatan primer, seperti 

posyandu, telah terbukti meningkatkan kualitas pelayanan dan efisiensi operasional 

(Rahmani et al., 2024). Oleh karena itu, integrasi teknologi yang dirancang dengan 

mempertimbangkan kebutuhan pengguna dapat meningkatkan kualitas pelayanan 

kesehatan dan mendukung upaya pencegahan stunting di tingkat komunitas 

 

SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Posyandu Menur, 

Gejawan Kulon, berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya pemantauan status gizi anak. Melalui kegiatan penyuluhan, 

peserta menunjukkan peningkatan 15% dalam pemahaman mereka mengenai 

pengukuran antropometri untuk pemantauan status gizi anak. Selain itu, umpan 

balik dari orang tua menunjukkan kepuasan yang tinggi terhadap penggunaan alat 

ukur otomatis, yang membuat proses pengukuran lebih nyaman dan efisien. 

Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mendorong 

partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga kesehatan anak-anak mereka, serta 

menunjukkan pentingnya kolaborasi antara berbagai pihak dalam mengatasi 

masalah stunting di komunitas. Kedepannya keberlanjutan program pengabdian 

masyarakat dapat dilakukan dengan menjalin kolaborasi dengan pihak kelurahan 

Balecatur dan Puskesmas Gamping untuk mendukung keberlanjutan program 

melalui alokasi sumber daya tambahan dan dukungan teknis. Kolaborasi dapat 

berupa integrasi program ke dalam sistem kesehatan yang ada, sehingga aktivitas 

pengukuran antropometri dan penggunaan alat otomatis menjadi bagian integral 

dari layanan kesehatan rutin. 
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